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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Masa anak merupakan masa perkembangan serta masa pertumbuhan
yang diawali dari usia balita (0-10 tahun), umur bermain/oddler (1-1,5
tahun), dan usia pra-sekolah (2,5-5 tahun). (Pangesti, Atmojo, & Kiki, 2020).
Anak menggambarkan sebagian pribadi yang unik serta punya kebutuhan
cocok dengan sesi perkembangannya, kebutuhan tersebut bisa meliputi
kebutuhan fisiologis semacam nutrisi serta cairan, aktivitas serta eliminasi,
rehat tidur serta lain-lain, anak serta pribadi yang memerlukan kebutuhan
psikologis sosialserta spiritual. (Wowor, Katuuk, & Kallo, 2017)

Dalam masa pertumbuhan dan perkemabnagan anak pra-sekolah
adalah anak dengan umur 3-6 tahun adalah-anak'dengan masa pra-sekolah.
(Wowor, Katuuk; & Kallo, 2017). Dalam PerMenKes R1 No 25 Tahun 2014
tentang Upaya dalam-Kesehatan Anak melaporkan kalau tiap anak berhak
atas kelangsungan hidup, berkembang, serta tumbuh dan juga berhak atas
proteksi dari kekerasan serta diskriminasi sehingga butuh dibuatnya upaya
kesehatan pada anak secara terpadu, merata, serta berkesinambungan.
Upaya kesehatan pada anak dicoba semenjak dalam kandungan sampai anak
berumur 18 tahun.

Seperti yang ditunjukkan oleh Asosiasi Kesejahteraan Dunia World
Health Organization (WHO), jumlah kasus demam secara keseluruhan
diperkirakan mencapai 16-33 juta 500-600 ribu kematian tiap tahunnya.

(Fadli & Hasan, 2018). Dan di Indonesia angka kejadian demam pada tahun
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2019 mencapai 51.480 ribu pada anak sedangkan di provinsi Jawa Barat
pada tahun 2019 mencapai 47,620 ribu. (Indonesia, 2020). Dan berdasarkan
hasil survei data dari di UPTD Puskesmas Manonjaya pada tahun 2020
angka kejadian demam pada anak sebanyak 746 pasien.

Febris adalah peningkatan tingkat panas internal yang melampaui titik
batas biasa yang bisa diakibatkan oleh bermacam perihal, semacam
kontaminasi, penanganan, atau masalah metabolisme. Kompres merupakan
metode untuk menurunkan suhu tubuh. Oleh karena itu, keseimbangan
antara suplai pencipta panas-oleh-badan serta proses pelepasan panas dari
badan. Demam bukan penyakit melaikan menandakan bahwa didalam tubuh
ada penyakit-penyakit yang berbeda-beda menyerang tubuh. (Permatasari,
Hartini, & Bayu, 2013)

Febris adalah suatu kondisi di mana tingkat panas internal meningkat
di atas batas normal karena peningkatan termoregulasi di pusat saraf.
Sebagian besar demam pada-anak-anak disebabkan oleh perubahan tempat
kehangatan (termoregulasi) di pusat saraf. Penyakit yang diisyarati dengan
demam bisa melanda sistem badan. Demam pula berfungsi dalam
tingkatkan kenaikan kerentanan eksplisit serta samar dalam menunjang
pengobatan ataupun dalam proteksi terhadap kontaminasi. (Sodikin, 2012).
Petunjuk langkah demi langkah untuk menurunkan tingkat panas dengan
kompres hangat adalah pengobatan nonfarmakologis yang digunakan untuk

menurunkan tingkat panas pada pasien demam. (Fadli & Hasan, 2018).
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Efek demam dapat berupa hilangnya cairan tubuh secara tidak wajar,
menyebabkan kekurangan cairan dan kejang. Banyak wali yang percaya
bahwa demam berbahaya bagi kesehatan anak-anak karena bisa membuat
kejang dan membahayakan otak. (Dewi, 2016) Kejang demam adalah
kejang yang terjadi karena adanya peningkatan tingkat panas internal yang
mencapai 38°C, karena adanya siklus ekstrakranial, yang biasanya terjadi
pada waktu di bawah 5 tahun. (Pangesti, Atmojo, & Kiki, 2020). Ada
beberapa faktor yang mengakibatkan rendahnya pengetahuan orangtua
dalam merawat kesehatan_balita dan-anaknya diantaranya : kurang terpapar
informasi tentang/febris, jarang memeriksakan balita dan anaknya ke
posyandu, danypara orangtua jarang memeriksakan anaknya ke klinik atau
puskesmas terdekat.

Dalam penanganan demam pada anak “berbeda jika dibandingkan
dengan orang dewasa. Sebab, jika kegiatan dalam menurunkan demam tidak
wajar dan sedang, akan mengakibatkan terhambatnya perkembangan dan
kemajuan anak. Febris juga dapat membahayakan keselamatan anak
sebenarnya jika tidak ditangani dengan cepat dan dapat menyebabkan
berbagai ketidaknyamanan seperti hipertermia, kejang, dan penurunan
kesadaran. (Fadli & Hasan, 2018).

Hasil penelitian didukung dengan penelitian (Rahmawati & Purwanto,
2020) menliti tentang “Efektifitas Perbedaan Kompres Hangat Dan Dingin
Terhadap Perubahan Suhu Tubuh Pada Anak.” Desain penelitian ini adalah

quasi-eksperimental. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
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korelasi kompres hangat dengan kompres dingin pada hasil pengecekan
menampilkan kalau kompres hangat efisien dalam merendahkan panas.
Dibawah ini ayat Al-Quran tentang kesembuhan suatu penyakit yaitu :

Q.S. Yunus [10] Ayat 57
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Artinya : “Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit
yang ada dalam-dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang
yang beriman.” (Q.S. Yunus : 57).

Berikut diantaranya ayat yang menyuruh, orang untuk berikhtiar atau
merubah keadaan atau kondisi (sakit) ke kondisi lain (sehat) :

=

ves ?@_../..mbub)mé;ejmu}uy \u\.”
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri

mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d : 11).
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Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku.”
(Q.S. Asy-Syu’ara’ : 80).
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Artinya ““ dari Jabir dari rasulullah SAW. Dia bersabda : tiap penyakit
terdapat obatnya. Apabila ditemui obat yang pas buat

sesuatu penyakit, hingga hendak sembuhlah penyakit itu
dengan izin Allah (HR. Muslim, Abu Daud dan Ahmad).

Maka Rasulullah SAW mengatakan :
“Janganlah Engkau mencela demam. Karena demam itu bisa
menghilangkan kesalahan-kesalahan (dosa) manusia, sebagaimana
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kiir (alat yang dipakai pandai besi) bisamenghilangkan karat besi.”
(HR. Muslim no.2575).
Ayat dan hadist di atas menyebutkan bahwa penyembuh bagi semua

penyakit hanya kehendak Allah SWT. Kita sebagai manusia hanya bisa
berikhtiar dan berusaha dalam mencari pengobatan untuk penyakit. Perawat
mengambil bagian penting dalam menurunkan demam. Untuk tugas mandiri
perawat dalam mengatasi demam, mereka bisa memberikan kompres hangat.
(Setiawati, 2009). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Kompres Hangat

Terhadap Penurunan Subu-Tubuh Anak-Dengan Febris : Literature Review

1.2 Rumusan Masalah

Demam merupakan suatu kenaikan suhu diatas >37°C. Dengan cara
penangan menggunakan kompres air hangat kasus demam di segala dunia
menggapai 16-33 juta. Dalam peraturan menteri kesehatan no 25 tahun 2014
sudah dijelaskan bahwa anak-harus'mendapatkan upaya dalam kesehatannya.
Dalam penanganan demam secara lambat akan mengakibatkan komplikasi
seperti hipertemia, kejang dan kerusakan pada otak anak. Dampak demam
itu sendiri dapat berupa penguapan cairan yang berlebihan sehingga
mengakibatkan kekurangan cairan pada tubuh dan mengakibatkan kejang.
Bagaimana Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Terhadap Penyusutan

Temperatur Badan Anak Dengan Febris : Literature Review?

Per pust akaan Uni versitas Muhamradi yah Tasi kmal aya



ww. lib.umas.ac.id

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan buat mengenali Pengaruh Pemberian
Kompres Hangat Terhadap Penyusutan Temperatur Badan Anak Dengan
Febris : Literature Review

1.4 Manfaat Penelitian
I.4.1 Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan
kepustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya Fakultas
IImu Kesehatan _sebagai-.referensi pelaksanaan catur dharma
perguruan-tinggi dan penerapan serta dapat dijadikan awal bagi
penelitian yang akan datang.
1.4.2 Institusi Pelayanan
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi pelaksanaan
pelayanan-kesehatan supaya tenaga kesehatan bisa lebih memahami
dan bisa mempraktikannya:
1.4.3 Profesi Keperawatan
Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas pelayanan keperawatan yang diintegrasikan dengan
kompetensi EBP (Evidence-based practice) kedalam layanan
keperawatan untuk mencapai implementasi yang lebih konsisten,
sehingga kualitas pelayanan dapat meningkat dan mampu

mengurangi biaya perawatan.
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1.4.4 Peneliti
Hasil penelitian literature review ini dapat menambah
wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam pemberian kompres
hangat buat merendahkan temperatur badan pada anak dengan
febris.
I.4.5 Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian untuk peneliti selanjutnya bisa lebih
dikembangkan lagi literature review dan bandingkan dengan hasil

penelitian yang hendak tiba.
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